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ABSTRACT 

Nuri Shinta Hidayati (219.010.32.122). Analysis of Imported Fruit Purchasing 

Behavior (Case Study at Istana Sayur, Lowokwaru District, Malang City). 

Supervisors: 1. Dr. Ir. Nikmatul Khoiriyah, MP. 2. Dr. Ir. Zainul Arifin, MP. 

 

Fruit is an essential component in fulfilling nutritional needs, which makes 

it a commonly consumed commodity by many consumers seeking to maintain a 

balanced diet. Imported fruits are among the most sought-after varieties due to 

several reasons, such as year-round availability and ease of access. Furthermore, 

various factors may influence consumers’ decisions to purchase imported fruits. 

This study aims to: (1) describe the attributes of imported fruits in Malang City, and 

(2) analyze the factors influencing consumers’ decisions to purchase imported fruits 

in Malang City. 

This research employed a descriptive quantitative method designed to test 

predetermined hypotheses through a case study at Fresh Fruid, located in Tlogomas, 

Lowokwaru District, Malang City. The sampling technique used was accidental 

sampling, wherein data were collected from respondents who were buyers of 

imported fruits at the study site and agreed to participate in this research. The total 

sample size was 100 respondents. 

A descriptive quantitative approach was adopted to fulfill the first objective 

by calculating and detailing respondents' perceptions regarding the attributes of 

imported fruits. To analyze the second objective, namely the factors influencing 

consumer purchasing decisions, logistic regression analysis was employed. 

Based on the research data, the majority of respondents were aged between 

21–25 years (41% of the total 100 respondents). Educational background was 

predominantly Senior High School (or equivalent) and Diploma/Bachelor's Degree, 

each comprising 33% of respondents. The majority had an income of IDR 

2,000,000 to < IDR 4,000,000 (39%), and most came from households with 1–2 

family members (46%). 

The descriptive quantitative analysis indicated that the attributes of 

imported fruits are largely comparable to those of local fruits. Two attributes—fruit 

taste consistency (3.1) and brighter skin color (3.0)—received neutral scores, 

suggesting that, in these aspects, imported and local fruits are perceived similarly. 

Another attribute, the size of imported fruits, received a lower score of 2.6, 

indicating disagreement, which implies that the size difference between imported 

and local fruits is negligible. 

Model testing using the Chi-Square test (Omnibus Test of Model 

Coefficients) yielded a significance value of 0.009 < 0.05, thus accepting H1. This 

indicates that all independent variables (e.g., lifestyle, product appearance, etc.) 

collectively explain the dependent variable, i.e., the purchase of imported fruits at 

Fresh Fruid. The Log Likelihood Test produced a Nagelkerke R Square value of 

0.247 (24.7%), suggesting that the independent variables—lifestyle, product 

appearance, income, price, and others—explain 24.7% of the variance in imported 



fruit purchases. The remaining 75.3% is influenced by other factors such as 

promotions, location, and service quality. 

The Goodness of Fit test (Hosmer and Lemeshow) yielded a calculated chi-

square value (X²) of 18.436 > the table value of 15.507, with a significance level of 

0.018 < 0.05, indicating a rejection of H0. This suggests a significant discrepancy 

between the model and observed data, meaning the model does not adequately fit 

the data. 

The final analysis, using logistic regression and the Wald test, revealed that, 

partially, the variables of income (X3), price (X5), and age (X6) have a significant 

effect on imported fruit purchasing decisions (Y). Meanwhile, the variables of 

lifestyle (X1), product appearance (X2), perceived benefits (X4), number of family 

members (X7), and education level (X8) were found to have no significant effect. 

In conclusion, the study identified three independent variables—price, 

income, and age—as having significant influence on the purchase of imported 

fruits. Other variables such as lifestyle, product appearance, and others were not 

statistically significant. 

Based on these findings, it is recommended that fruit retailers focus on 

improving differentiating attributes of imported fruits to better distinguish them 

from local alternatives. Additionally, consumers are encouraged to be more 

discerning in their purchasing decisions by considering quality and price differences 

between imported and local fruits, especially when these factors are relatively 

similar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

Nuri Shinta Hidayati (219.010.32.122) Analisis Pembelian Buah Impor (Studi 

Kasus Di Istana Sayur, Lowokwaru, Kota Malang). Dosen Pembimbing: 1. Dr. 

Ir. Nikmatul Khoiriyah, MP. 2. Dr. Ir. Zainul Arifin, MP. 
 

Buah merupakan salah satu kebutuhan yang penting dalam memenuhi gizi 

tubuh sehingga tidak jarang ada banyak konsumen yang mengonsumsi buah-buahan 

untuk memenuhi kebutuhan gizinya. Buah impor masuk dalam salah satu jenis buah 

yang banyak diminati oleh konsumen karena beberapa alasan yaitu karena buah 

impor mudah ditemukan dan tersedia sepanjang tahun serta terdapat factor-faktor 

lain yang mempengaruhi konsumen untuk membeli buah impor. Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah 1) untuk mendeskiripsikan atribut buah impor di Kota Malang. 

2) untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi konsumen dalam membeli 

buah impor di Kota Malang. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode 

kuantitatif deskriptif yang bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan 

melalui studi kasus di Fresh Fruid, Tlogomas, Lowokwaru, Kota Malang. Teknik 

pemilihan sampel yang dipakai adalah Accidental Sampling, yaitu cara 

mengumpulkan data dari responden yang merupakan pembeli buah impor 

di tempat penelitian dan mau menjadi responden dalam studi ini di Fresh 

Fruid. Jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 100 

responden. Dalam penelitian ini, pendekatannya adalah deskriptif kuantitatif, di 

mana tujuan pertama adalah menghitung dan mendeskripsikan secara 

rinci hasil dari pernyataan responden mengenai atribut buah impor. Untuk 

menganalisis tujuan kedua, yaitu faktor-faktor yang memengaruhi konsumen 

dalam membeli buah impor, digunakan metode analisis regresi logistik. 

Berdasarkan data hasil penelitian diketahui bahwa responden pada 

penelitian ini mayoritas berusia 21-25 tahun sebanyak 41% dari total 100 

responden, pendidikan rata-rata SMA/Sederajat dan Diploma 4/Sarjana masing-

masing sebanyak 33%, mayoritas responden memiliki pendapatan Rp. 2.000.000 - 

<4.000.000 sebanyak 39%, dan jumlah anggota keluarga mayoritas terdiri dari 1 – 

2 orang anggota sebanyak 46%. 

Hasil analisis deskriptif kuantitatif menunjukkan bahwa atribut buah impor 

cenderung sama dengan atribut buah lokal dimana terdapat 2 atribut buah impor 

yaitu konsistensi rasa buah (3,1) dan warna kulit buah yang lebih cerah (3) memiliki 

skor yang menunjukkan netral artinya, dalam hal ini berdasarkan 2 atribut yang 

sudah disebutkan menunjukkan bahwa buah impor dan buah lokal hampir sama. 

Sedangkan satu atribut buah lainnya yaitu ukuran buah impor memiliki skor 2,6 

yang menunjukkan tidak setuju artinya, ukura buah impor dan buah lokal relatif 

sama. 

Kemudian, berdasarkan uji model yang digunakan yaitu hasil analisis Uji 

Chi-Square menunjukkan bahwa hasil Omnibus Test of Model Coeficient nilai 

signifikansi yang didapat Adalah sebesar 0,009 < 0,05 maka terima H1, artinya 

semua variabel independent yaitu gaya hidup, tampilan produk, dan seterusnya 

secara Bersama-sama mampu menjelaskan variabel dependen yaitu pembelian buah 

impor di Fresh Fruid. Analisis Uji Log Likelihood menunjukkan bahwa nilai 

Nagelkarke R Square yaitu sebesar 0,247 atau 24,7% yang artinya kemampuan 

variabel independent yaitu gaya hidup, tampilan produk, pendapatan, harga, dan 



seterusnya mampu menjelaskan variabel dependen yaitu pembelian buah impor di 

Fresh Fruid sebesar 24,7% sedangkan 75,3% lainnya dijelaskan oleh faktor lain 

seperti promosi, lokasi, dan pelayanan. Uji berikutnya yaitu Uji Goodness of Fit 

menunjukkan bahwa hasil Uji Hosmer and Lemeshow Test diperoleh nilai X2
hitung 

18.436 > X2
tabel 15.507 atau diperoleh nilai signifikansi yaitu sebesar 0,018 < 0,05 

maka menolak H0 yang berkesimpulan bahwa model tidak dapat diterima karena 

ada perbedaaan yang signifikan antara model dengan nilai observasinya. Analisis 

terakhir yaitu analisis regresi logistic dari hasil uji wald diketahui bahwa secara 

pasrsial variabel pendapatan (X3), harga (X5), dan usia (X6) berpengaruh signifikan 

terhadap pembelian buah impor (Y). Sedangkan variabel gaya hidup (X1), tampilan 

produk (X2), manfaat (X4), jumlah anggota keluarga (X7), dan pendidikan (X8) tidak 

berpengaruh secara segnifikan. 

Berdasarkan pada hasil penelitian diatas, maka diperoleh kesimpulan yaitu 

terdapat 3 variabel independent yang signifikan diantaranya yaitu varibel harga, 

pendapatan, dan ekonomi, sedangkan beberapa variabel lainnya yang tidak 

signifikan seperti gaya hidup, tampilan produk, dan seterusnya tidak berpengaruh 

secara signifikan. 

Berdasarkan pada hasil penelitian maka, saran yang diberikan terhadap 

pelaku usaha yaitu agar lebih focus memperbaiki berbagai elemen seperti atribut 

buah harus memilih buah yang benar-benar mampu membedakan antara buah impor 

dan buah lokal dan juga konsumen juga dapat lebih kritis dalam memilih membeli 

buah impor atau buah lokal dengan adanya perbedaan kualitas dan harga yang 

relatif sama. 

 

 



BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Adanya pasar bebas menyebabkan mudahnya negara asing untuk 

mengimpor produk ke Indonesia. Terjadinya kerjasama di era globalisasi yang 

terlihat seperti tidak ada batasnya seperti halnya dalam bidang perekenomian 

(perdagangan) mengakibatkan banyak negara asing yang semakin mudah masuk 

dan mengimpor produknya tanpa ada aturan-aturan tertentu dan menjadi sebuah 

ancaman bagi pemasok produk local baik dari segi kualitas produk hingga 

persaingan harga. Semakin banyaknya buah impor tentu akan menjadi pilihan 

konsumen antara membeli produk impor atau bahkan memilih produk local. Negara 

pengimpor menerapkan kebijakan ekspor buah dan sayuran dengan harga yang 

sangat rendah dan prosedur yang sederhana sehingga harga buah lokal tidak dapat 

bersaing dengan buah impor (Saphira, 2019). Tentu hal tersebut menjadi 

kekhawatiran tersendiri bagi pemasok produk local akan menurunnya daya tarik 

konsumen terhadap pembelian produk local karena adanya produk impor. 

Komoditas holtikultura merupakan salah satu sektor yang penting dalam 

bidang pertanian. Indonesia memiliki komoditas holtikultura yang beragam 

jenisnya dimana beberapa jenis holtikultura yang dimaksud yaitu buah, sayur, dan 

lain sebagainya. Buah merupakan salah satu produk holtikultura yang banyak 

diminati dan bahkan menjadi favorite masyarakat. Tren konsumsi pada masyarakat 

mulai berubah yang secara perlahan mulai mengubah pola konsusmsi dari beras ke 

buah-buahan atau sayuran untuk mengganti asupan gizi. Terjadinya perubahan 

tersebut bukan suatu masalah besar yang harus didiskusikan akan tetapi, jika 

ternyata buah atau sayur yang dikonsumsi merupakan produk impor maka hal 

tersebut akan menjadi acaman bagi pemasok produk local. Di samping itu, selain 

akan terancamnya pemasok lokal terhadap buah-buahan, kemampuan petani lokal 

dalam memenuhi keinginan konsumen masih terbilang belum maksimal hal 

tersebut dapat dilihat dari tidak terpenuhinya permintaan konsumen terhadap buah-

buahan sehingga terjadilah adanya buah impor yang kemudian bersaing di pasar. 

Indonesia menghadapi masalah ketidakpastian dalam ketersediaan buah yang tidak 

dapat diprediksi dan kualitas yang tidak konsisten, sehingga berdampak pada 



kepuasan konsumen, pembeli/pengecer, dan eksportir lokal serta kerugian pasca 

panen yang signifikan (Rachma, 2023). 

Dalam proses pembelian produk, konsumen pasti akan dihadapkan pada 

pilihan-pilihan dan adanya produk impor tentu akan membuat konsumen 

dihadapkan pada pilihan yang lebih beragam dari biasanya. Adanya produk impor 

akan membuat konsumen jauh lebih kritis dalam memilih dan menilai produk yang 

akan dibeli sehingga hal tersebut akan bergantung pada preferensi masing-masing 

konsumen dimana berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada 

tanggal 19 Januari 2024, salah satu alasan konsumen membeli buah impor karena 

melihat faktor harga yang tidak jauh berbeda dari harga buah local dengan volume 

yang sama. Selain itu, buah impor tidak hanya cocok untuk dikonsumsi tetapi juga 

cocok untuk dijadikan sebagai oleh-oleh. Demikian juga, peryataan dari 

narasumber yang berbeda bahwasannya, alasan membeli buah impor karena jarak 

dari tempat tinggal dan tempat penjual buah terbilang paling dekat tanpa adanya 

alasan spesifik yang lain. 

Berdasarkan Data Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2022 tercatat buah-

buahan impor yang masuk ke Indonesia sebanyak 749 juta kilogram (kg). 

banyaknya buah impor yang masuk ke Indonesia tentu menjadi bahan evaluasi bagi 

pemasok buah-buahan local untuk mengembangkan buah-buahan local agar 

mampu bersaing di pasaran sehingga perlu adanya penelitian mengenai analisis 

pembelian buah impor untuk mengetahui bagaimana karasteristik produk dan apa 

saja factor-faktor yang mempengaruhi pembelian produk. Menurut (Putri & 

Yosepha, 2023), konsumen akan merasa puas jika harapan mereka terpenuhi dan 

merasa senang atau bahagia jika produk atau jasa melebihi harapan tersebut. Untuk 

mengetahui apa saja yang dibutuhkan dan diharapkan oleh konsumen terhadap 

suatu produk tentu diperlukan adanya penelitian yang berkaitan dengan Analisis 

pembelian. Penelitian tersebut dapat memberikan jawaban atas pertanyaan-

pertanyaan yang pasti ada dalam setiap pelaku usaha atas produknya terkait alasan-

alasan konsumen untuk membeli dan tidak membeli produk yang dipasarkan maka, 

adanya penelitian mengenai analisis pembelian terhadap suatu produk menjadi 

sangat penting sebagai salah satu referensi bagi pelaku usaha untuk mencari solusi 

agar produknya bisa laku di pasaran. 



Gambar 1. Nilai Buah Impor Tahun 2019-2023  

 

Sumber: Statistik Terkini Ekonomi Pertanian 2024 

Buah impor masuk ke Indoensia sudah sejak puluhan tahun yang lalu dan 

masih berlanjut hingga saat ini. Hal tersebut membuktikan bahwa minat konsumen 

terhadap buah impor masih terbilang tinggi dan kurangnya pasokan buah local 

untuk memenuhi jumlah permintaan konsumen masih belum terpenuhi sehingga hal 

itu juga menjadi salah satu penyebab masuknya buah impor dengan jumlah banyak. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik dari tahun 2019 hingga tahun 2023, jumlah 

buah impor yang masuk ke Indonesia mengalami peningkatan yaitu pada tahun 

2022, buah impor yang masuk ke Indonesia mencapai $1.219.327 yang kemudian 

pada tahun 2024, jumlah buah impor yang masuk ke Indonesia mengalami 

peningkata yaitu mencapai $1.454.571 dimana pada tahun 2019, jumlah buah impor 

yang masuk ke Indonesia yaitu $1.224.946. Berdasarkan data tersebut, jumlah buah 

impor di Indonesia masih sangat tinggi dan tidak menutup kemungkinan akan 

terjadinya peningkatan pada tahun 2024 dan seterusnya. 

Kualitas produk merupakan aspek yang sangat penting untuk diperhatikan 

mengingat saat ini, konsumen kini semakin kritis dalam menilai suatu produk atau 

jasa sehingga dapat menimbulkan tuntutan dari pihak konsumen untuk memperoleh 

produk atau jasa yang berkualitas. Oleh karena itu, produsen atau pun pemasar perlu 

memahami selera konsumen dan harus mampu meningkatkan mutu dari produk 
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atau jasa yang dihasilkan agar dapat memenuhi kepuasan dan harapan konsumen 

(Rumapea et al., 2021). Banyaknya buah impor yang dijual di pasar tentu akan 

dijadikan bahan pertimbangann oleh masyarakat untuk membeli produk yang jauh 

lebih berbeda dan lebih menarik dari buah-buahan local yang ada. Disamping itu, 

harga buah impor yang juga terbilang murah dan dapat bersaing ketika 

dibandingkan dengan harga buah local tentu juga akan menjadi pertimbangan 

mengingat buah impor terkesan lebih mewah dan memiliki tampilan yang lebih 

menarik dibanding buah local. 

1.2 Rumusan Masalah 

Buah merupakan salah satu kebutuhan yang penting dalam memenuhi gizi 

tubuh sehingga tidak jarang ada banyak konsumen yang mengonsumsi buah-buahan 

untuk memenuhi kebutuhan gizinya. Permintaan konsumen terhadap buah tentu 

semakin meningkat akan tetapi, konsumen tentu memiliki preferensinya masing-

masing untuk membeli buah seperti apa yang diinginkan atau yang dibutuhkan oleh 

konsumen. Salah satu penyebab masuknya buah impor ke Indonesia disebabkan 

karena tidak terpenuhinya jumlah permintaan konsumen terhadap buah-buahan 

sehingga ada banyak sekali buah impor yang kemudian masuk ke indonesia dengan 

tujuan untuk memenuhi permintaan konsumen. 

Masuknya buah impor ke Indonesia menyebabkan terjadinya persaingan ketat 

dalam sektor perdangangan antara produk lokal dan produk impor. Hal tersebut 

berpengaruh terhadap petani lokal dimana petani lokal mengalami kerugian dari 

dampak masuknya buah impor ke dalam negeri. Pendapatan yang didapatkan oleh 

petani akan semakin menurun ditambah lagi, adanya perdagangan bebas yang tentu 

juga dapat menguntungkan pihak importir bahkan ada juga pendapat ahli yang 

mengatakan bahwasannya perdagangan internasioanl akan lebih mudah jika 

campur tangan pemerintah diminimalisir dimana pendapat tersebut, tentu semakin 

memberikan dampak negatif terhadap petani lokal dimana kemudahan proses 

masuknya barang impor ke dalam negeri akan mengakibatkan semakin banyak 

barang impor yang masuk dan tentu dengan biaya proses impor yang tidak terlalu 

banyak sehingga akan menyebabkan terjadinya persaingan pasar yang tidak sehat. 

Sejak belasan tahun lalu, Indonesai tergabung dalam kerjasama perdagangan  

ACFTA (ASEAN-China Free Trade Agreement) dimana dalam perdagangan 



tersebut berfokus pada perdagangan bebas dengan menghilangkan atau mengurangi 

hambatan perdagangan antar negara-negara yang terlibat diamana hambatan yang 

dimaksud tersebut itu adalah terkait tarif dan non-tarif sehinga untuk menghadapi 

masalah tersebut petani lokal harus mampu menjadi petani yang lebih cerdas agar 

dapat bersaing di pasar dengan produk yang juga tidak kalah bagus. 

Dengan demikin, berdasarkan adanya problematic yang terjadi di lapangan, 

maka dalam penelitian ini dirumuskan masalah secara spesifik sebagai berikut: 

1.  Bagaimana atribut buah impor yang dibeli konsumen di Kota Malang? 

2.  Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi konsumen dalam membeli buah 

impor di Kota Malang. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Atas dasar rumusan masalah di atas, maka disusunlah tujuan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Mendeskiripsikan atribut buah impor di Kota Malang. 

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi konsumen dalam membeli 

buah impor di Kota Malang. 

1.4 Batasan Penelitian 

Pada penelitian ini, produk yang digunakan sebagai objek penelitian yaitu 

buah impor yang merupakan buah yang banyak diminati oleh masyarakat. 

Penelitian ini dilakukan di Toko Buah Fresh Fruid yang berlokasi di Jl. Raya 

Tlogomas No.38, Lowokwaru, Kota Malang, Jawa Timur. Responden penelitian ini 

yaitu konsumen yang sudah membeli atau sudah mengonsumsi buah impor. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka dapat disusun manfaat dan 

output dari penelitian ini, sebagai berikut:   

1. Memberikan pengetahuan terkait hubungan karakteristik buah dan 

pembelian sangat berkaitan erat. 

2. Memberikan pengetahuan mengenai variabel-variabel yang perlu 

diperhatikan dalam proses pembelian suatu produk. 



3. Memberikan referensi inovasi produk untuk mengembangkan produk sesuai 

dengan prefrensi konsumen yang dapat dilakukan mulai dari memperbaiki 

atribut-atribut yang melekat pada produk. 

4. Memberikan informasi kepada petani buah lokal terkait kelebihan buah 

impor yang kemudian dapat dipelajari dan dimanfaatkan untuk 

menghasilkan buah lokal sesuai keinginan konsumen sehingga petani lokal 

dapat menjual produknya tanpa khawatir adanya persaingan antara buah 

lokal dan buah impor. 

 



BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Atribut buah impor hampir sama dengan buah lokal dimana konsumen 

cenderung menyatakan netral terhadap 2 atribut buah yaitu rasa buah impor 

(3,1) dan warna kulit buah impor lebih cerah (3,0) dan 1 atribut lain yaitu 

ukuran buah impor (2,6) yang menunjukkan tidak setuju artinya, ukuran 

buah impor relatif sama dengan ukuran buah lokal. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi konsumen dalam membeli buah impor di 

Fresh Fruid, di Kota Malang yaitu, pendapatan (X4), harga (X5), dan usia 

(X6) memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan konsumen dalam 

membeli buah impor. Pendapatan berperan sebagai faktor pendorong utama, 

sementara harga menjadi faktor penghambat utama. Usia juga berpengaruh 

dalam meningkatkan kesadaran akan pentingnya konsumsi buah impor. 

Sementara itu, faktor gaya hidup (X1), tampilan produk (X2) manfaat (X3), 

jumlah anggota keluarga (X7), dan Pendidikan (X8) tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian buah impor. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diperoleh saran sebagai berikut: 

1. Pelaku Usaha 

a. Buah impor sebaiknya dipacking lebih menarik agar dapat mampu 

menarik perhatian konsumen dan terkesan lebih higienis sehingga 

terlihat lebih menonjol buah impor dibanding buah lokal. 

b. Pelaku usaha disarankan menetapkan harga yang kompetitif sesuai daya 

beli konsumen, menargetkan segmen berpendapatan menengah ke atas, 

serta menyesuaikan strategi promosi dengan kelompok usia. Walaupun 

gaya hidup, tampilan produk, manfaat, pendidikan, dan jumlah anggota 

keluarga tidak signifikan, aspek tersebut tetap perlu diperhatikan 



melalui kemasan higienis, informasi manfaat, dan promosi gaya hidup 

sehat. 

2. Konsumen Buah Impor 

a. Konsumen diharapkan lebih bijak menyesuaikan pembelian dengan 

kondisi finansial, serta tidak hanya bergantung pada buah impor tetapi 

juga mendukung konsumsi buah lokal yang memiliki kualitas dan 

manfaat setara. Meskipun beberapa faktor tidak signifikan, konsumen 

tetap perlu mempertimbangkan aspek gizi, harga, dan higienitas sebelum 

membeli. 

3. Pemerintah 

a. Berdasarkan hasil riset, tidak ditemukannya perbedaan yang menonjol 

pada atribut buah impor maka, pemerintah diharapkan agar lebih 

memprioritaskan buah lokal sehingga dapat membantu petani buah 

lokal untuk memperluas pangsa pasar. 

b. Pemerintah diharapkan menjaga stabilitas harga buah impor agar tidak 

menekan daya saing buah lokal, mendukung peningkatan daya beli 

masyarakat melalui program ekonomi, serta mendorong kampanye 

konsumsi buah sehat. Selain itu, dukungan terhadap inovasi kemasan 

dan kualitas buah lokal penting dilakukan agar dapat bersaing dengan 

buah impor dan meningkatkan kesejahteraan petani. 
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